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Menimbang 

Mengingat 

a. bahwa pertambahan penduduk dan perubahan pola 
konsums i masyaraka t men imbu lkan ber tambahnya volume, 
j en i s , dan karakter i s t ik sampah yang semak in beragam; 

b. bahwa agar pengelolaan sampah dapat d i l akukan secara 
komprehensi f dan terpadu dar i h u l u ke hi l i r sesua i dengan 
pr insip yang berwawasan l ingkungan sehingga t idak 
men imbulkan dampak negatif terhadap kesehatan 
masyaraka t dan l ingkungan, member ikan manfaat secara 
ekonomi, ser ta dapat mengubah per i laku s e lu ruh komponen 
masyarakat , per lu menetapkan kebi jakan pengelolaan 
sampah di Kabupaten B e r a u ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a , h u r u f b, h u r u f c, perlu menetapkan 
Peraturan Daerah tentang Pengelolaan S a m p a h 
di Kabupaten B e r a u . 

1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1953 Nomor 72 , T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

3. Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2008 tentang Pengelolaan 
S a m p a h (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 
Nomor 69 Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4851) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) , sebagaimana te lah 
d iubah beberapakal i t e rakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua a tas 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
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T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

5. Pera turan Pemerintah Nomor 8 1 T a h u n 2012 tentang 
Pengelolaan Sampah R u m a h Tangga dan Sampah Sejenis 
Sampah R u m a h Tangga (Lembaran Negara Repuibl ik 
Indonesia T a h u n 2012 Nomor 188 Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5347) ; 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U 

D a n 

B U P A T I B E R A U 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G P E N G E L O L A A N SAMPAH. 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan : 
1. Daerah ada lah Kabupaten Be rau . 
2. Bupa t i ada lah Bupa t i B e r a u . 

3 . Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r 
peyelenggara Pemerintah Daerah yang memimpin 
Pe laksanaan u r u s a n pemer intahhan yang menjadi 
kewenangan Daearah Otonom. 

4. Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah se lanjutnya dis ingkat 
D P R D ada lah Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah Kabupaten 
B e r a u . 

5. Prangkat daerah ada lah Perngkat Daerah yang 
me laksanakan tugas di bidang persampahan. 

6. Pejabat yang d i tun juk ada lah pejabat yang mempunya i 
kewenangan pengelolaan sampah d i Kabupaten Be rau . 

7. S a m p a h adalah s i s a kegiatan sehar i -har i m a n u s i a dan/atau 
proses a l am yang berbentuk padat. 

8. Sampah spesifik ada lah sampah yang ka r ena sifat, 
konsentras i , dan/a tau vo lumenya memer lukan pengelolaan 
k h u s u s . 

9. Sampah r u m a h tangga ada lah sampah yang berasal dar i 
kegiatan sehar i -har i da lam r u m a h tangga yang sebagian 
besar terdiri dar i sampah organik, t idak te rmasuk t in ja dan 
sampah spesifik. 

10. Sampah sejenis sampah r u m a h tangga ada lah sampah yang 
memi l ik i sifat dan karakter i s t ik seperti sampah r u m a h 
tangga tetapi t idak berasa l dar i r u m a h tangga. 
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1 1 . Sumber sampah ada lah a sa l timbulan sampah. 

12. Pengelolaan sampah ada lah kegiatan yang s istematis , 
menye luruh, dan berkes inambungan yang mel iputi 
pengurangan dan penanganan sampah. 

13. Kompensas i ada lah pemberian imba lan kepada orang yang 
terkena dampak negatif yang d i t imbulkan oleh kegiatan 
penanganan sampah di tempat pemrosesan akh i r sampah. 

14. P ihak L a i n ada lah Ins tans i a t au B a d a n U s a h a dan/ a tau 
perseorangan yang berada d i luar Organisas i Pemerintah 
Daerah an ta ra la in Pemerintah Pusat , Pemerintah Daerah 
la innya , B a d a n U s a h a Mil ik Negara, B a d a n U s a h a Mil ik 
Daerah , U s a h a Koperasi , swas ta nas iona l dan a tau swas ta 
as ing yang tunduk pada H u k u m Indonesia. 

15. Orang ada lah orang perseorangan, kelompok orang dan/ 
a tau badan h u k u m . 

16. Pe laku U s a h a ada lah setiap orang perseorangan a tau badan 
u s a h a , baik berbentuk badan h u k u m m a u p u n tidak 
berbadan h u k u m yang d id i r ikan dan tunduk pada h u k u m 
Indonesia ser ta berkedudukan a tau me l akukan kegiatan d i 
w i layah h u k u m Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia, baik 
sendir i a t au bersama-sama me l akukan kegiatan u s a h a di 
w i layah Kabupaten B e r a u . 

17. B a h a n Berbahaya dan beracun yang se lanjutnya dis ingkat 
B 3 ada lah zat, energi, dan/a tau komponen la in yang ka r ena 
sifat, konsentras i , dan/atau j u m l a h n y a , ba ik secara 
langsung m a u p u n t idak langsung, dapat mencemarkan 
dan/a tau merusak l ingkungan hidup, dan/atau 
membahayakan l ingkungan hidup, kesehatan, ser ta 
ke langsungan h idup m a n u s i a dan m a k h l u k h idup la in . 

18. Fas i l i t as U m u m ada lah l ahan , bangunan dan peralatan a tau 
perlengkapan yang d isediakan oleh Pemerintah Daerah 
u n t u k dipergunakan oleh masyaraka t secara luas . 

19. Tempat Penampungan Sementara se lanjutnya dis ingkat T P S 
ada lah tempat sebelum sampah diangkut ke tempat 
pendauran u lang pengolahan, dan/atau tempat pengolahan 
sampah terpadu. 

20. Tempat Pengolahan Sampah dengan pr insip 3R (reduce, 
reuse, recycle) yang se lan jutnya disebut T P S 3R, ada lah 
tempat d i l aksanakannya kegiatan pengumpulan, pemi lahan, 
penggunaan ulang, dan pendauran u lang s k a l a kawasan . 

2 1 . Tempat Pengolahan Sampah Terpadu yang se lanjutnya 
dis ingkat T P S T , ada lah tempat d i l aksanakanya kegiatan 
pengumpulan, pemi lahan, penggunaan ulang, pendauran 
ulang, pengolahan dan pemrosesan a k h i r sampah. 

22 . Tempat Pemrosesan Akh i r yang se lan jutnya dis ingkat TPA, 
ada lah tempat u n t u k memroses dan mengembal ikan 
sampah ke media l ingkungan. 

Pasa l 2 
Asas pengelolaan sampah da lam Peraturan Daerah in i ada lah 
a sas tanggung j awab , a s a s berke lanjutan, a sas manfaat, a sas 



keadi lan, a sas kesadaran , a sas kebersamaan, a s a s 
kese lamatan, a s a s keamanan , dan a sas n i l a i ekonomi. 

Pasa l 3 
T u j u a n pengelolaan sampah da lam Peraturan Daerah in i 
ada lah : 
a . menjaga dan/a tau mengurangi kuant i t as dan dampak yang 

d i t imbulkan oleh sampah; 
b. menjaga dan/a tau meningkatkan kua l i t as kesehatan 

masyarakat ; 
c. menjaga dan/a tau meningkatkan kua l i t as l ingkungan 

hidup; 
d. menjadikan sampah sebagai sumber daya; 
e. dapat meru bah per i laku masyaraka t da lam pengelolaan 

sampah; 
f. menjadikan l ingkungan Kabupaten B e r a u bers ih dan sehat. 

B A B I I 
RUANG L I N G K U P 

Pasa l 4 

(1) Ruang L ingkup Pengelolaan Sampah , terdiri atas: 

a. sampah r u m a h tangga; 

b. sampah sejenis sampah r u m a h tangga; dan 

c. sampah spesifik. 

(2) Ruang l ingkup yang d iatur da lam Peraturan Daerah in i 
mel iputi : 

a. tugas, wewenang, dan tanggung j awab Pemerintah 
Daerah; 

b. hak , kewaj iban, dan tanggung j awab masyaraka t dan 
pe laku u s a h a ; 

c. penyelenggaraan pengelolaan sampah ; 
d. per iz inan; 
e. pembiayaan dan kompensasi ; 
f. insenti f dan disinsentif ; 
g. ker jasama dan kemi t raan; 
h . data dan Informasi; 
i . peran Masyarakat ; 

j . larangan; 
k. pembinaan dan Pengawasan; 
1. penyelesaian Sengketa. 

B A B I I I 
T U G A S , W E W E N A N G DAN TANGGUNG J A W A B 

P E M E R I N T A H D A E R A H 
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Bag ian Kesa tu 
Tugas 

Pasa l 5 

Pemerintah Daerah bertugas menjamin terselenggaranya 
pengelolaan Sampah yang ba ik dan berwawasan l ingkungan 
sesua i dengan tu juan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 3. 

Pasa l 6 

Tugas Pemerintah Daerah sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 5 mel iput i : 

a. menumbuhkembangkan dan meningkatkan kesadaran 
budaya masyaraka t da lam pengelolaan sampah; 

b. me l akukan penelit ian, pengembangan teknologi 
penanganan sampah; 

c. me laksanakan upaya pengurangan, penanganan, dan 
pemanfaatan sampah; 

d. me l akukan pengelolaan pendapatan dan per iz inan 
pengelolaan sampah; 

e. memfasi l i tasi pengembangan pengelolaan sampah; 

f. me l aksanakan pengelolaan sampah; 
g. mendorong dan memfasi l i tasi pengembangan manfaat 

has i l pengolahan sampah; 

h . memfasi l i tasi penerapan teknologi spesifik lokal yang 
berkembang pada masyaraka t setempat u n t u k 
mengurangi dan menangani sampah ; dan 

i . me l akukan koordinasi an tar lembaga pemerintah, 
masyarakat , dan dun i a u s a h a agar terdapat keterpaduan 
da lam pengelolaan sampah. 

Bag ian Kedua 
Wewenang 

Pasa l 7 

(1) Da l am menyelenggarakan pengelolaan sampah, 
Pemerintah Daerah mempunya i kewenangan mel iputi : 

a. menetapkan kebi jakan dan strategi pengelolaan 
sampah berdasarkan kebi jakan nas iona l dan 
provinsi ; 

b. menyelenggarakan pengelolaan sampah di daerah 
sesuai dengan norma, standar, prosedur dan kr i t e r ia 
yang di tetapkan oleh Pemerintah; 

c. me l akukan pembinaan dan pengawasan k iner ja 
pengelolaan sampah yang d i l aksanakan oleh P ihak 
L a i n ; 

d. menetapkan Lokas i T P S T dan/a tau TPA; 
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e. me l akukan pemantauan dan eva luas i setiap 6 (enam) 
bu lan sekal i terhadap pe laksanaan pengelolaan 
sampah; dan 

f. menyusun dan menyelenggarakan s istem tanggap 
darura t pengelolaan sampah sesua i dengan 
kewenangannya. 

(2) Penetapan lokas i T P S T dan/a tau TPA sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) h u r u f d merupakan bagian dar i 
Rencana T a t a Ruang Wi layah Daerah. 

Bag ian Ketiga 
Tanggung J a w a b Pemerintah Daerah 

Pasa l 8 

(1) Pemerintah Daerah berkewajiban meny iapkan T P S 3 R 
di setiap ke lu rahan . 

(2) Pemerintah Daerah bertanggungjawab terhadap 
pengelolaan sampah di Daerah. 

(3) D inas bertanggungjawab me laksanakan 
penyelenggaraan pengelolaan sampah di Daerah. 

(4) D inas l a innya tu ru t serta bertanggungjawab 
me laksanakan penyelenggaraan pengelolaan sampah di 
Daerah. 

(5) Camat bertanggungjawab a tas pembinaan masyaraka t di 
bidang pengelolaan sampah di w i layah ker janya. 

(6) L u r a h / Kepala Kampung bertanggungjawab atas 
pembinaan masyaraka t d i bidang pengelolaan sampah di 
w i layah ker janya. 

(7) Ke tua R T / RW bertanggungjawab atas pembinaan 
masyaraka t di bidang pengelolaan sampah d i w i layah 
ker janya. 

(8) Pembinaan sebagaimana d imaksud pada ayat (5), 
ayat (6) dan ayat (7) mel iputi pembinaan terhadap 
kepatuhan masyaraka t mengenai pengelolaan sampah 
di w i l ayahnya masing-masing. 

B A B IV 
HAK, K E W A J I B A N DAN TANGGUNG J A W A B ORANG, MASYARAKAT 

DAN P E L A K U USAHA 

Bag ian Kesa tu 
Hak 

Pasa l 9 

(1) Setiap orang, berhak : 

a. mendapatkan l ingkungan yang bers ih, indah dan 
nyaman ; 

b. mendapatkan pelayanan da lam pengelolaan sampah 
secara baik dan berwawasan l ingkungan; 
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c. berpart is ipasi da lam proses pengambilan keputusan , 
penyelenggaraan, dan pengawasan di bidang 
pengelolaan sampah; 

d. memanfaatkan, mengolah dan membuang sampah 
sesua i dengan ketentuan; 

e. mendapatkan pel indungan dan kompensas i ka r ena 
dampak negatif dar i kegiatan tempat pemrosesan 
akh i r sampah; 

f. memperoleh pembinaan agar dapat me l aksanakan 
pengelolaan sampah secara ba ik dan berwawasan 
l ingkungan; dan 

g. memperoleh informasi yang benar, akura t , dan tepat 
w a k t u mengenai penyelenggaraan pengelolaan 
sampah. 

Bag ian Kedua 
Kewaj iban 

Pasa l 10 

(1) Setiap Orang, yang menguasai a t au mengelola s u a t u 
kompleks perumahan , perkantoran, pertokoan, pasar, 
j en i s u s a h a , j a s a dan bangunan la in yang sejenis wajib 
members ihkan j a l a n , s a lu ran - sa lu ran , t aman dan j a l u r 
h i jau yang ada di l ingkungannya serta mengurangi 
t imbulan sampah. 

(2) Kewaj iban sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
t e rmasuk penyediaan tempat sampah dan membuang 
sampah ke T P S dan/a tau T P S 3R. 

(3) Setiap orang da lam pengelolaan sampah r u m a h tangga 
dan/a tau sampah sejenis sampah r u m a h tangga 
me l akukan pengurangan dan/atau penanganan sampah 
dengan ca ra yang berwawasan l ingkungan. 

(4) Setiap Orang, masyaraka t dan/a tau badan yang 
menyelenggarakan kerama ian u m u m da lam bentuk 
apapun dengan mengumpulkan orang banyak, 
d iwaj ibkan menjaga kebers ihan dan ke indahan dengan 
ca ra menempatkan beberapa petugas kebers ihan sendir i 
a tau beker jasama dengan D inas a tas permintaan dan 
beban b iaya penanggung j awab a ca ra tersebut. 

(5) R u m a h saki t , pol ik l inik kesehatan, puskesmas dan 
r u m a h bersal in d iwaj ibkan menangani sendir i sampah 
yang d ihas i lkan dengan ca ra membakarnya da lam 
insenator u n t u k menghi langkan sifat k e k h u s u s a n n y a 
sehingga menjadi sampah u m u m dan se lan jutnya 
dibuang ke T P S a tau TPA. 

Pasa l 11 

(1) Setiap pedagang wajib menyediakan tempat sampah. 
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(2) Setiap pedagang wajib members ihkan sampah h a s i l 
keg iatannya berniaga. 

(3) Tempat sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d igunakan u n t u k tempat sampah yang berasal dar i 
kegiatan usahanya . 

(4) Tempat sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
wajib d ibuang i s inya ke T P S dan/a tau T P S 3R. 

Pasa l 12 

(1) Setiap pemil ik dan/a tau pengemudi kendaraan u m u m 
m a u p u n perorangan wajib menyediakan tempat sampah 
di da lam kendaraannya . 

(2) Tempat sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
wajib d ibuang i s inya ke T P S dan/a tau T P S 3R. 

(3) Tempat sampah d i sesua ikan dengan volume sampah 
yang d ihas i lkan . 

(4) Tempat sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
pal ing sedikit memenuhi kr i ter ia sebagai b e r i k u t : 

a . tertutup; 

b. rapi ; dan 
c. t idak menyebarkan bau . 

Pasa l 13 

(1) Setiap orang, masyaraka t dan/atau badan yang 
menyelenggarakan s u a t u keramaian wajib 
members ihkan sampah di l ingkungan tempat 
d iadakannya keramaian dan diangkut ke T P S T dan/a tau 
TPA. 

(2) U n t u k me laksanakan kewaj iban sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) penyelenggara dapat berkoordinasi dengan 
D inas . 

Pasa l 14 

Setiap orang da lam pengelolaan sampah r u m a h tangga 
dan/a tau sampah sejenis sampah r u m a h tangga wajib 
me l akukan pengurangan dan/a tau penanganan sampah 
dengan c a r a yang berwawasan l ingkungan. 

Pasa l 15 

Setiap orang, wajib membuang sampah yang t idak t e rmasuk 
B 3 a tau yang dapat men imbulkan gangguan l ingkungan 
h idup langsung ke T P S dan/a tau T P S 3R. 

Pasa l 16 

Setiap orang dan/atau badan pengelola k a w a s a n 
pemukiman, k a w a s a n komersia l , k a w a s a n industr i , 
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k a w a s a n k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l i tas sosia l , dan 
fasi l i tas l a innya berkewajiban menyediakan T P S dan/a tau 
T P S 3 R ber ikut fasi l i tas pemi lahan sampah. 

Pasa l 17 

(1) Setiap pe laku u s a h a berkewajiban menc iptakan 
l ingkungan yang bers ih dan nyaman . 

(2) Setiap pe laku u s a h a wajib membuang sampah yang 
t idak t e rmasuk B 3 a tau yang dapat men imbulkan 
gangguan l ingkungan h idup langsung ke T P S T dan/a tau 
TPA dengan difasi l i tasi oleh D inas . 

(3) Pe laku u s a h a da lam pengelolaan sampah wajib 
mengikut i ketentuan : 
a . menerapkan konsep recycle, teknologi r a m a h 

l ingkungan dan n i r l imbah da lam berproduksi ; 

b. mengemas produk dengan menggunakan bahan 
r a m a h l ingkungan; 

c. mengoptimalkan bahan daur u lang sebagai bahan 
b a k u produk; dan 

d. membantu upaya pengurangan dan/atau 
pemanfaatan sampah yang d i l akukan Pemerintah 
Daerah dan masyarakat . 

Bag ian Ketiga 
Tanggung J a w a b 

Pasa l 18 

Setiap orang, badan, dan/atau pe laku u s a h a 
bertanggungjawab terhadap pengelolaan sampah di 
l ingkungannya. 

B A B V 
P E N Y E L E N G G A R A A N P E N G E L O L A A N SAMPAH 

Bag ian Kesa tu 
Pengelolaan S a m p a h R u m a h Tangga 

dan Sampah Sejenis Sampah R u m a h Tangga 

Pasa l 19 

Pengelolaan sampah r u m a h tangga dan sampah sejenis 
sampah r u m a h tangga terdiri a tas : 

a . pengurangan sampah; dan 

b. penanganan sampah. 

Paragraf 1 
Pengurangan Sampah 
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Pasa l 20 

(1) Pengurangan sampah sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 19 h u r u f a mel iput i kegiatan : 
a . pembatasan t imbulan sampah; 

b. pendauran u lang sampah; dan/atau 

c. pemanfaatan kembal i sampah. 
(2) Pemerintah Daerah me l akukan kegiatan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), dengan c a r a : 
a . menetapkan target pengurangan sampah secara 

bertahap; 

b. me l akukan sos ia l isas i dan/a tau memfasi l i tasi 
penerapan teknologi yang r a m a h l ingkungan; 

c. me l akukan sos ia l isas i dan/a tau memfasi l i tasi 
penerapan label produk yang r a m a h l ingkungan; 

d. me l akukan sos ia l isas i dan/a tau memfasi l i tasi 
kegiatan mengguna u lang dan mendaur ulang; dan 

e. me l akukan sos ia l isas i dan/a tau memfasi l i tasi 
pemasaran produk-produk daur ulang. 

(3) Pe laku u s a h a da lam me laksanakan kegiatan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) menggunakan 
bahan produks i yang men imbulkan sampah sesedikit 
mungk in , dapat d iguna ulang, dapat d idaur ulang, 
dan/a tau m u d a h d iura i oleh proses a lam. 

(4) Masyarakat da lam me l akukan kegiatan pengurangan 
sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
menggunakan bahan yang dapat d iguna ulang, d idaur 
ulang, dan/atau mudah d iura i oleh proses a lam. 

Paragraf 2 
Penanganan Sampah 

Pasa l 2 1 

Pemerintah Daerah da lam menangani sampah d i l akukan 
dengan c a r a : 

a . pemi lahan; 

b. pengumpulan; 

c. pengangkutan; 

d. pengolahan; dan 

e. pemrosesan akh i r sampah. 

Pasa l 22 

(1) Pemi lahan sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 2 1 
h u r u f a d i l akukan oleh: 
a . setiap orang pada sumbernya ; 
b. pegelolaan kawasan permuk iman, k a w a s a n komersi l , 

k a w a s a n industr i , k awasan k h u s u s , fasi l i tas u m u m , 
fasi l i tas sosial , dan fasi l i tas la inya; dan 
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c. pemerintah kabupaten. 

(2) Pemi lahan sampah d imaksud da lan ayat (1) d i l akukan 
mela lu i kegiatan pengelompokan sampah menjadi pal ing 
sedikit 3 (tiga) j en i s sampah organik, anorganik dan 
bahan berbahaya dan beracun (B3) yang terdir i atas: 
a . sampah yang mengandung bahan berbahaya dan 

beracun (B3) ser ta l imbah bahan berbahaya dan 
beracun; 

b. sampah yang m u d a h terurai ; 
c. sampah yang dapat d igunakan kembal i ; 
d. sampah yang dapat d iatur ulang; dan 
e. sampah la inya. 

(3) Pegelola k a w a s n pe rmuk iman , kawasan komersi l , 
k awasan industr i , k awasan k h u s u s , fasi l i tas u m u m , 
fasi l i tas sosial , dan fasi l i tas la inya da lam me l akukan 
pemi lahan sampah wajib meyediakan s a r a n a pemi lahan 
sampah s k a l a kawasan . 

(4) Pemerintah kabupaten meyes iakan sa rana pemi lahan 
samapah s k a l a kabupaten. 

(5) Pemi lahan samapah sebagaimana d imaksud da lam ayat 
(3) dan ayat (4) h a r u s mengunakan s a r a n a yang 
memenuhi persyaratan: 
a . j u m l a h s a r a n a sesua i j en i s pengelompokan sampah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2); 
b. diberi label a t au tanda; dan 
c. bahan , bentuk, dan w a r n a wadah. 

Pasa l 23 

Pengumpulan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 1 
h u r u f b d i l akukan oleh : 

a. pengelola k a w a s a n permukima, k a w a s a n 
komers i l ,kawasan indust r i , k a w a s a n k h u s u s , fasi l i tas 
u m u m , fasi l i tas sosia l , dan fasi l i tas la inya; dan 

b. pemerintah kabupaten. 

c. pengelola k a w a s a n permukima, k a w a s a n komersi l , 
k a w a s a n industr i , k a w a s a n k h u s u s , fasi l i tas u m u m , 
fasi l i tas sosia l , dan fasi l i tas la inya da lam me l akukan 
pengumpulan sampah wajib meyediakan: 

a . T P S ; 

b. T P S 3R ; dan/a tau 

c. a lat pengumpul u n t u k sampah terpi lah. 

d. pemerintah kabupaten meyediakan TPS dan/a tau T P S 
3R pada w i layah pemuk iman. 

e. T P S dan/a tau T P S 3R sebagai m a n a d imaksud pada 
ayat (2) dan ayat (3) h a r u s memenuh i persyaratan: 
a . tersedia s a r a n a u n t u k megelompokkan sampah 

menjadi pal ing sedikit 3 (tiga) j en i s sampah; 

b. l uas lokas i dan kaps i tas sesua i kebutuhan ; 
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c. lokas i m u d a h d iakses ; 
d. t idak mencemari l ingkungan; dan 
e. memi l ik i j adwa l pengumpulan dan pengangkutan. 

Pasa l 24 

(1) Pengangkutan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 1 
h u r u f c d i l aksanakan dar i T P S dan/a tau T P S 3 R ke 
T P S T dan/a tau TPA oleh D inas dan/a tau p ihak la in yang 
d i tun juk oleh D inas . 

(2) Pemerintah Daerah bertanggung j awab a tas 
pengangkutan sampah dar i T P S dan/a tau T P S 3R 
menuju ke T P S T dan/a tau TPA. 

(3) Ketentuan mengenai persyaratan alat angkutan 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d iatur lebih lan jut 
dengan Peraturan Bupa t i . 

Pasa l 25 

(1) Pengolahan sebagaimana d imaksud pasa l 21 h u r u f d 
mel iputi kegiatan: 
d. pemadatan; 
e. pegomposan; 
f. daur u lang materi ; dan/a tau 
g. daur u lang energi. 

(2) Pengolahan sampah sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d i l akukan oleh: 

a . setiap orang pada sumbernya : 
b. pengelola k a w a s a n komersi l , k a w a s a n indust r i , 

k a w a s a n k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l i tas sosial , dan 
fasi l i tas la inya ; dan 

c. pemerintah kabupaten. 

(3) Pengelolaan k a w a s a n pe rmuk iman , kawasan komersi l , 
k a w a s a n industr i , k awasan k h u s u s , fasi l i tas u m u m , 
fasi l i tas sosia l , dan fasi l i tas l a inya wajib meyediakan 
fasi l i tas pengelolaan sampah s k a l a k a w a s a n yang berupa 
T P S 3R. 

(4) Pemerintah Kabupaten meyediakan fasi l i tas pengelolaan 
sampah pada wi layah pe rmuk iman yang berupa: 

a . T P S 3 R 

b. s t as iun pera l ihan antara ; 

c. TPA; dan/a tau 
d. T P S T 

Pasa l 26 
(1) Pemrosesan akh i r sampah sebagaimana d imaksud 

dalam Pasa l 2 1 h u r u f e d i l a k u k a n dengan pengembalian 
sampah dan/a tau res idu has i l pengolahan ke media 
l ingkungan secara aman . 

(2) Pemrosesan akh i r sampah sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d i l aksanakan di T P S T dan/a tau TPA. 
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(3) T P S T dan/a tau TPA sebagai m a n a d imaksud pada 
ayat (2) h a r u s sesua i dengan Rencana Ta ta Ruang 
Wi layah Daerah. 

Pasa l 27 

T P S T dan/a tau TPA sebagaimana d imaksud pada Pasa l 26 
ayat (2) h a r u s memenuhi persyaratan teknis s is tem 
pengolahan sampah yang a m a n dan r a m a h l ingkungan 
dengan metode l a h a n u rug terkendal i (controlled landfill) 
dan/a tau metode la in sesua i dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-Undangan. 

Pasa l 28 

(1) Da lam me l akukan kegiatan pengangkutan, 
pegelolaan,dan pemrosesan akh i r sampah, Pemerintah 
Kabupaten dapat: 
a . membentuk kelembangaan pegelola sampah; 
b. bermitra dengan badan u s a h a a tau masyarakat ; 

dan/a tau . 
c. beker jasama dengan Pemerintah Kabupaten la in . 

(2) Kemi t raan dan ker jasama sebagai m a n a d imaksud pada 
ayat (1) h u r u f b dan h u r u f c d i l aksanakan sesua i dengan 
peraturan perundangan-undangan. 

Bag ian Kedua 
Pengolahan Sampah Spesif ik 

Pasa l 29 

Pengelolaan sampah spesifik terdir i a tas : 

a . sampah yang mengandung B 3 ; 

b. sampah yang mengandung B 3 ; 

c. sampah medis; 

d. sampah yang t imbul akibat bencana; 

e. puing bongkaran bangunan; 
f. sampah yang secara teknologi be lum dapat diolah; 

dan/atau ; 

g. sampah yang t imbul secara t idak periodik. 

Pasa l 30 

(1) Pemerintah Daerah dapat mengembangkan secara 
swadaya teknologi pengelolaan sampah spesif ik yang 
r amah l ingkungan. 

(2) Setiap orang dapat mengembangkan dan menerapkan 
secara swadaya teknologi spesifik lokal u n t u k 
pengelolaan sampah spesifik. 
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(3) Pemerintah Daerah dapat memfasi l i tas i mengembangkan 
dan menerapkan teknologi sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2). 

B A B V I 
PERIZ INAN 

Persyaratan Iz in Pengelolaan Sampah 

Pasa l 3 1 

(1) Setiap Orang, Masyarakat dan/a tau Pe laku U s a h a yang 
me l akukan kegiatan u s a h a pengelolaan sampah wajib 
memi l ik i iz in dar i Bupa t i . 

(2) J e n i s u s a h a pengelolaan sampah sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) terdir i dar i : 

a . pengangkutan sampah dan; 

b. pengolahan sampah; 

(3) Ketentuan lebih lan jut megenai per iz inan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) d ia tur dengan Peraturan Bupat i . 

B A B V I I 
PEMBIAYAAN DAN K O M P E N S A S I 

Bag ian Kesa tu 
Pembiayaan 

Pasa l 32 

(1) Pemerintah Daerah wajib membiayai penyelenggaraan 
pengelolaan sampah. 

(2) Pembiayaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah (APBD) dan sumber l a in yang s a h berdasarkan 
ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. 

Bag ian Kedua 
Kompensas i 

Pasa l 33 

(1) Pemerintah Daerah member ikan kompensas i kepada 
orang sebagai ak ibat dampak negatif yang d i t imbulkan 
oleh kegiatan penanganan sampah di tempat 
pemrosesan akh i r sampah. 

(2) Dampak negatif yang d i t imbulkan oleh kegiatan 
pemrosesan akh i r sampah sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d iak ibatkan oleh : 

a . pencemaran air ; 
b. pencemaran udara ; 
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c. pencemaran tanah ; 

d. longsor; 

e. kebakaran ; 

f. l edakan gas metan; dan/a tau 

g. ha l - l a in yang men imbu lkan dampak negatif. 

(3) Kompensas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
berupa: 

d. re lokasi ; 

e. pemul ihan l ingkungan; 

f. b iaya kesehatan dan pengobatan; dan/a tau 

g. kompensas i da lam bentuk la in . 

(4) Ketentuan lebih lanjut megenai pemberian kompensas i 
oleh Pemerintah Daerah sebagai m a n a d imaksud pada 
ayat (1) d ia tur dengan Peraturan Pemerintah dan/a tau 
Peraturan Daerah. 

Pasa l 34 

(1) Kompensas i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 33 
ayat (1) dibiayai dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah (APBD) dan sumber la in yang s a h berdasarkan 
ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. 

(2) Ke tentuan lebih lanjut mengenai ta ta c a r a pemberian 
kompensas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur 
dengan Pera turan Bupa t i . 

B A B V I I I 
I N S E N T I F DAN D I S I N S E N T I F 

Pasa l 35 

(1) Da lam rangka menumbuhkembangkan part is ipas i 
masyaraka t da lam pengelolaan sampah di daerah, 
Pemerintah Daerah member ikan : 

a . insent i f kepada setiap orang yang me l akukan 
pengurangan sampah; dan 

b. d is insent i f kepada setiap orang yang t idak 
me l akukan pengurangan sampah. 

(2) J e n i s , bentuk, dan tata c a r a pemberian insent i f dan 
dis insent i f sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iatur 
lebih lanjut dengan Peraturan Bupa t i . 

B A B IX 
K E R J A S A M A DAN K E M I T R A A N 

Bag ian Kesa tu 
Ker jasama 

Pasa l 36 

(1) Pemerintah Daerah dapat me l akukan ker jasama dengan 
Pemerintah, Pemerintah Provinsi , Pemerintah 
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Kota/Kabupaten l a in dan swas ta/ badan u s a h a 
pengelolaan sampah da lam me l akukan pengelolaan 
sampah. 

(2) Ker jasama sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i tuangkan da lam bentuk perjanj ian an ta ra Pemerintah 
Daerah dengan Pemerintah, Pemerintah Provinsi , 
Pemerintah Kota/ Kabupaten la in . 

(3) Ker jasama sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 
d iwu judkan da lam bentuk ker jasama dan/a tau 
pembuatan u s a h a bersama pengelolaan sampah. 

(4) T a t a c a r a Ker jasama sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d iatur lebih lan jut dengan Peraturan Bupa t i . 

Bag ian Kedua 
Kemi t raan 

Pasa l 37 

(1) Pemerintah Daerah dapat bermitra dengan masyaraka t 
da lam penyelenggaraan pe laksanaan kegiatan 
penanganan sampah r u m a h tangga dan sampah sejenis 
sampah r u m a h tangga. 

(2) T a t a c a r a kemi t raan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d ia tur lebih lan jut dengan Peraturan Bupa t i . 

B A B X 
DATA DAN INFORMASI 

Pasa l 38 

|1) D inas mengumpulkan, mengolah, menganal is is , 
menyimpan, menyaj ikan, dan menyebar luaskan data 
dan informasi tentang pengelolaan sampah kepada 
masyarakat . 

2) Da lam penyebar luasan data dan informasi sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1), D inas dapat mengembangkan 
s istem informasi tentang pengelolaan sampah yang 
dapat dan m u d a h d iakses secara cepat oleh masyarakat . 

B A B X I 
P E R A N MASYARAKAT 

Pasa l 39 

1) Masyarakat dapat berperan da lam pengelolaan sampah 
yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 

2) Peran sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 
d i l akukan m e l a l u i : 
a . pemberian u s u l , pert imbangan, dan s a r a n kepada 

Pemerintah Daerah ; 
b. pe rumusan kebi jakan pengelolaan sampah; 
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c. pemberian sa ran dan pendapat da lam penyelesaian 
sengketa persampahan; 

d. menjaga kebers ihan l ingkungan; dan/atau 
e. akt i f da lam kegiatan pengurangan, pengumpulan, 

pemi lahan, pengangkutan, dan pengolahan sampah. 

Pasa l 40 

Peningkatan peran masyaraka t d i l aksanakan dengan cara : 

a. sos ia l isas i ; 

b. mobi l isasi ; 

c. kegiatan gotong royong; 

d. pemberian insentif.; 

e. mengembangkan informasi peluang u s a h a di bidang 
persampahan; 

f. penyediaan media komun ikas i ; 

g. akt i f dan secara cepat memberi tanggapan; dan/a tau 

h . me l akukan j a r ing pendapat asp i ras i masyarakat . 

Pasa l 4 1 

(1) Masyarakat da lam sistem pengelolaan sampah dapat 
berfungsi sebagai pengelola, pengolah, pemanfaat, 
penyedia dana dan pengawas. 

(2) Masyarakat wajib me l akukan pengurangan t imbulan 
sampah dar i sumbernya ya i tu mela lui pendekatan 
pengurangan (Reduce), penggunaan u lang (Reuse), 
pendauran u lang (Recycle) ser ta me l akukan pemisahan 
sampah. 

(3) Masyarakat bert indak sebagai pengawas u n t u k menjaga 
agar s istem pengelolaan sampah dapat berjalan dengan 
baik. 

(4) Masyarakat dapat mengurangi pencemaran l ingkungan 
dengan memanfaatkan sampah u n t u k kegiatan ekonomi, 
ba ik d i l akukan secara perorangan a tau kelompok, 
m a u p u n bekerja s a m a dengan pe laku u s a h a . 

(5) Masyarakat sebagai pengolah sampah berperan sebagai 
sumber daya m a n u s i a u n t u k mengoperasikan m a u p u n 
memel ihara s a r a n a dan p rasa rana pengolahan sampah. 

(6) Masyarakat berperan da lam membayar b iaya 
pengelolaan sampah. 

(7) Masyarakat wajib menjaga/memelihara s a r a n a 
penunjang. 

B A B X I I 
LARANGAN 

Pasa l 42 

Setiap Orang, masyaraka t dan pe laku u s a h a di larang : 



- 19 -

B A B X I I I 
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Bag ian Kesa tu 
Pembinaan 

Pasa l 43 

(1) Pembinaan penyelenggaraan pengelolaan sampah 
d i l akukan oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Pembinaan penyelengaraan pengelolaan sampah 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tu jukan kepada 
masyaraka t dan/a tau kelompok masyarakat . 

(3) Pembinaan kepada masyaraka t da lam pengelolaan 
sampah dapat mela lui : 
a . ban tuan teknis ; 
b. bimbingan teknis ; 
c. d iseminas i pera turan perundang-undangan dan 

pedoman di bidang pengelolaan sampah; dan/a tau 
d. pendidikan dan pelat ihan di bidang pengelolaan 

sampah. 
(4) Ta t a c a r a pembinaan penyelenggaraan pengelolaan 

sampah d iatur lebih lan jut dengan Peraturan Bupa t i . 

Bag ian Kedua 
Pengawasan 

Pasa l 44 

(1) D inas me l akukan pengawasan terhadap pe laksanaan 
penyelenggaraan pengelolaan sampah berdasarkan 
norma, standar, prosedur, dan kr i t e r ia pengawasan. 

(2) Pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
terhadap pengelolaan sampah oleh p ihak l a innya dapat 
d i l akukan oleh Pemerintah Daerah secara sendir i a t au 
bersama- sama. 

(3) Has i l pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
wajib d i laporkan kepada Bupa t i . 

B A B X I V 
P E N Y E L E S A I A N S E N G K E T A 

Pasa l 45 
(1) Sengketa yang dapat t imbul dar i pengelolaan sampah 

terdiri a tas : 
a . sengketa an ta ra Pemerintah Daerah dengan 

pengelola sampah; dan 
b. sengketa an t a ra pengelola sampah dengan 

masyarakat . 
(2) Penyelesaian sengketa sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) dapat d i l a k u k a n mela lu i penyelesaian d i luar 
pengadilan a t aupun mela lu i pengadilan. 



- 20 -

(3) Penyelesaian sengketa d i luar pengadilan pada dasarnya 
d i l akukan secara m u s y a w a r a h u n t u k mencapai 
kesepakatan da lam penyelesaian. 

B A B X V 
K E T E N T U A N PENY ID IKAN 

Pasa l 46 

(1) PPNS ada lah Pejabat /Pegawai Negeri S ip i l tertentu 
di l ingkungan Pemerintah Daerah yang diberi wewenang 
k h u s u s oleh Undang-Undang u n t u k me l akukan 
penyel idikan dan penyid ikan atas pelanggaran Peraturan 
Daerah. 

(2) PPNS mempunya i tugas m e l a k u k a n penyel idikan dan 
penyid ikan atas pelanggaran Peraturan Perundang-
Undangan yang menjadi dasar h u k u m n y a dan Peraturan 
Daerah yang mengandung s a n k s i p idana. 

(3) PPNS da lam me l aksanakan tugas sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) h a r u s mendapat S u r a t Per intah 
dar i Sekretar is Daerah a tau pe laksana tugas ha r i an a tau 
a tasan langsung PPNS, serta dapat berkoordinasi dengan 
Penyidik P O L R I . 

(4) Wewenang PPNS sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
ada lah : 

a . menerima, laporan a tau pengaduan dar i seseorang 
tentang adanya t indak p idana atas pelanggaran 
Peraturan Daerah; 

b. m e l a k u k a n t indakan pertama dan pemer iksaan 
di tempai kejadian; 

c. m e n y u r u h berhenti seseorang dan memer iksa tanda 
pengenal dir i tersangka; 

d. me l akukan penyi taan benda a tau surat ; 

e. mengambil s id ik j a r i dan memotret seseorang; 

f. memanggil orang u n t u k didengar dan diper iksa 
sebagai tersangka a tau s a k s i ; 

g. mendatangkan orang ah l i yang d iper lukan da lam 
hubungannya dengan pemer iksaan perkara; 

h . mengadakan penghentian penyidikan setelah 
mendapat petunjuk dar i penyidik bahwa t idak 
terdapat c u k u p buk t i a t au per ist iwa tersebut b u k a n 
merupakan t indak p idana dan se lanjutnya mela lu i 
penyidik member i tahukan h a l tersebut kepada 
penuntut u m u m , tersangka a tau ke luarganya; 

i . mengadakan t indakan la in menurut h u k u m yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 

B A B X V I 
S A N K S I ADMIN ISTRAT IF 
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Pasa l 47 

(1) Setiap perbuatan yang melanggar h u k u m yang d iatur 
da lam Peraturan Daerah in i dengan t idak mengurangi 
s a n k s i p idana yang melanggar Peraturan Daerah in i 
d ikenakan sanks i di bidang l ingkungan h idup berupa 
s a n k s i administrat i f : 
a. teguran tertul is pal ing banyak 3 (tiga) ka l i ; 
b. uang paksa ; a t au 
c. pencabutan iz in. 

(2) Ta t a ca ra dan pe laksanaan s a n k s i administrat i f 
sebagaimana d imaksud ayat (1) d iatur dengan Peraturan 
Bupat i . 

B A B X V I I 
K E T E N T U A N PIDANA 

Pasa l 48 

(1) Setiap orang yang terbukt i melanggar ketentuan 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 ayat (1), Pasa l 11 
ayat (1) dan (2), Pasa l 12 ayat (1), Pasa l 14 ayat (1), 
Pasa l 15, Pasa l 16, Pasa l 17, Pasa l 19 ayat (1), ayat (2), 
dan (3), Pasa l 20 , dan Pasa l 43 d iancam dengan p idana 
k u r u n g a n paling l ama 3 (tiga) bu lan dan/atau denda 
paling banyak Rp 500.000,00 ( l ima ra tus ribu rupiah) . 

(2) T indak p idana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
ada lah pelanggaran. 

B A B X V I I I 
K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 49 

Lokas i TPS , T P S 3R, TPST , dan/a tau TPA yang telah ada 
sebelum ber lakunya Pera turan Daerah in i , tetap ber laku, 
kecua l i d i tetapkan la in da lam Peraturan Daerah. 

B A B X I X 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 50 

Da lam j angka w a k t u paling l ama 1 (satu) t a h u n sejak 
Peraturan Daerah in i d iundangkan, Pengelola kawasan 
permuk iman, kawasan komersi l , k a w a s a n industr i , k a w a s a n 
k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l i tas sosial , dan fasi l i tas l a innya 
wajib menyediakan fasi l i tas pemi lahan sampah. 
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Pasa l 51 

Dengan ber lakunya Peraturan Daerah in i , m a k a Peraturan 
Daerah Kabupaten B e r a u Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 
Kebers ihan d inyatakan dicabut dan t idak ber laku lagi. 

Pasa l 52 

Peraturan Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal 
d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan 
pengundangan Peraturan Daerah in i dengan 
penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten B e r a u . 

D iundangkan di Tan jung Redeb 
pada tanggal 1 3 k a r e t 2017 

R I S D A E R A H 
B E R A U 

Ditetapkan di Tan jung Redeb 
pada tanggal 1 ' t 2017 

H . MUHARRAM 

(RHANSYAH 

L E M l A R A N D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U TAHUN 2017 NOMOR 1 

N O R E G P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U TENTANG P E N G E L O L A A N 

SAMPAH : (2/5/2017) . 
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P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U 

NOMOR 1 TAHUN 2017 

TENTANG 

P E N G E L O L A A N SAMPAH 

I . UMUM 

Perkembangan kota dan per t imbuhan penduduk yang tinggi telah 
mengakibatkan ber tambahnya volume sampah, D i samping i tu , pola 
konsums i masyaraka t member ikan kontr ibus i da lam men imbulkan j en i s 
sampah yang semak in beragam, an ta ra l a in sampah kemasan yang 
berbahaya dan/su l i t d iura i oleh proses a lam. 

Se lama in i sebagian besar masya raka t mas ih memandang sampah sebagai 
barang s i s a yang t idak berguna, b u k a n sebagai sumber daya yang per lu 
d imanfaatkan. 
Masyarakat da lam mengelola sampah mas ih ber tumpu pada pendekatan 
akh i r , ya i tu sampah d ikumpu lkan , d iangkut dan dibuang ke tempat 
pemrosesan a k h i r sampah . 

Paradigma pengelolaan sampah yang ber tumpu pada pendekatan akh i r 
sudah saa tnya dit inggalkan dan diganti dengan paradigma ba ru pengelolaan 
sampah, ya i tu sampah sebagai sumber daya yang mempunya i n i la i ekonomi 
dan dapat d imanfaatkan, m isa lnya u n t u k energi, kompos, pupuk a taupun 
u n t u k bahan b a k u indust r i . 

Pengelolaan sampah dengan pendekatan yang komprehensi f dar i h u l u , sejak 
sebelum d ihas i l kan s u a t u produk yang berpotensi menjadi sampah, sampa i 
ke h i l i r ya i tu pada fase produk sudah d igunakan sehingga menjadi sampah, 
yang kemud ian d ikembal ikan ke media l ingkungan secara aman . 

D a l a m Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2008 Tentang Pengelolaan Sampah 
telah d isebutkan mengenai tugas, wewenang dan tanggung j awab Pemerintah 
Daerah, serta hak , kewaj iban dan tanggung j awab masyaraka t sebagai 
mandatory yang d i tuangkan ke da lam Pera turan Daerah in i , yang sekal igus 
sebagai l andasan yur id i s u n t u k menjawab permasa lahan dan pengelolaan 
sampah di Kabupaten berau. 

Dengan penerbitan Peraturan Daerah in i , m a k a kekosongan h u k u m terkait 
dengan pengelolaan sampah dapat d iatas i . 

I I . PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 1 

Yang d imaksud dengan " asas tanggung j awab " ada lah bahwa 
Pemerintah Daerah mempunya i tanggung j awab pengelolaan sampah 
da lam mewujudkan h a k masyaraka t terhadap l ingkungan h idup yang 
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ba ik dan sehat sebagaimana d i amana tkan da lam Pasa l 28 H ayat (1) 
Undang-Undang Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

Yang d imaksud dengan " a sas berke lanjutan" ada lah bahwa pengelolaan 
sampah d i l a k u k a n dengan menggunakan metode dan teknik yang 
r a m a h ingkungan sehingga t idak men imbu lkan dampak negatif 
terhadap kesehatan masyaraka t dan l ingkungan, baik pada generasi 
m a s a k i n i m a u p u n generasi yang a k a n datang. 

Yang d imaksud dengan " asas manfaat" ada lah bahwa pengelolaan 
sampah per lu menggunakan pendekatan yang menganggap sampah 
sebagai sumber daya yang dapat d imanfaatkan u n t u k memenuhi 
kebu tuhan masyarakat . 

Yang d imaksud dengan " asas kead i lan" ada lah bahwa da lam 
pengelolaan sampah, Pemerintah Daerah member ikan kesempatan yang 
s a m a kepada masyaraka t dan dun i a u s a h a u n t u k berperan secara akt i f 
da lam pengelolaan sampah. 

Yang d imaksud dengan " asas kesadaran " ada lah bahwa da lam 
pengelolaan sampah, Pemerintah Daerah mendorong setiap orang 
agar memi l ik i s ikap , kepedul ian dan kesadaran u n t u k mengurangi dan 
menangani sampah yang d ihas i lkannya . 

Yang d imaksud dengan " a sas kebersamaan" ada lah bahwa da lam 
pengelolaan sampah diselenggarakan dengan mel ibatkan s e lu ruh 
pemangku kepentingan. 

Yang d imaksud dengan " asas kese lamatan" ada lah bahwa da lam 
pengelolaan sampah h a r u s menjamin kese lamatan manus i a . 

Yang d imaksud dengan " asas k eamanan " ada lah bahwa da lam 
pengelolaan sampah h a r u s menjamin dan mel indungi masyaraka t dar i 
berbagai dampak negatif. 

Yang d imaksud dengan " asas n i la i ekonomi" ada lah bahwa sampah 
merupakan sumber daya yang mempunya i n i la i ekonomi yang dapat 
d imanfaatkan sehingga member ikan n i la i tambah. 

Pasa l 2 
C u k u p je las . 

Pasa l 3 
C u k u p j e las . 

Pasa l 4 
C u k u p je las . 

Pasa l 5 
C u k u p j e las . 

Pasa l 6 
C u k u p je las . 
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Pasa l 7 
A y a t ( l ) 

H u r u f a 
C u k u p je las . 

H u r u f b 
Penyelenggaraan pengelolaan sampah an ta ra la in berupa 
penyediaan tempat penampungan sampah, a lat angkut 
sampah , tempat penampungan sementara, tempat pengolahan 
sampah terpadu, dan/a tau tempat pemrosesan akh i r sampah. 

H u r u f c 
C u k u p je las . 

H u r u f d 
C u k u p je las . 

H u r u f e 
C u k u p je las . 

H u r u f f 
Yang d imaksud dengan s istem tanggap darurat ada lah 
serangkaian kegiatan yang d i l akukan da lam rangka 
pengendalian yang mel iputi pencegahan dan penanggulangan 
kece lakaan akibat pengelolaan sampah yang t idak benar. 

Ayat (2) 
C u k u p je las . 

Pasa l 8 
Yang d imaksud dengan meny iapkan T P S 3R disetiap ke lu rahan sesuai 
dengan pasa l 6 ayat (1) ada lah d i l aksanakan secara bertahap. 

Pasa l 9 
H u r u f a 

C u k u p je las . 
H u r u f b 

Yang d imaksud dengan pengelolaan sampah dengan ca ra yang 
berwawasan l ingkungan ada lah dengan menyediakan tempat 
penampungan sampah dan me l akukan pemi lahan sampah. 

H u r u f c 
C u k u p je las . 

H u r u f d 
C u k u p je las . 

H u r u f e 
C u k u p je las . 

H u r u f f 
C u k u p je las . 

Pasa l 10 
Yang d imaksud j a l u r h i j au adalah setiap l ahan te rbuka yang d i tumbuhi 
rumput a tau pepohonan tanpa ada bangunan di a tasnya . 

Pasa l 11 
C u k u p j e las . 

Pasa l 12 
C u k u p j e las . 

Pasa l 13 
C u k u p j e las . 
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Pasa l 14 
C u k u p j e las . 

Pasa l 15 
C u k u p je las . 

Pasa l 16 
L u a s a n l ahan T P S dan/atau T P S T d iatur lebih lanjut dengan Peraturan 
Bupa t i . 

Pasa l 17 
C u k u p j e l as 

Pasa l 18 
C u k u p je las . 

Pasa l 19 
C u k u p je las . 

Pasa l 20 
C u k u p je las . 

Pasa l 21 
C u k u p je las . 

Pasa l 22 
C u k u p je las . 

Pasa l 23 
C u k u p je las . 

Pasa l 24 
C u k u p je las . 

Pasa l 25 
C u k u p je las . 

Pasa l 26 
C u k u p je las . 

Pasa l 27 
Metode l ahan u r u k terkendal i (controlled landfill) ya i tu metode 
pegurungan diareal pengurungan sampah dengan ca ra d ipadatkan dan 
di tutup dengan tanah penurup sekurang-kurangnya setiap tu juh har i . 

Pasa l 28 
C u k u p je las . 

Pasa l 29 
L imbah B 3 merupakan s ingkatan dar i L imbah B a h a n Berbahaya dan 
beracun. Digi longkan sebagai l imbah B 3 bi la mengandung bahan 
berbahaya a tau beracun yang sipat dan konsentras inya , baik langsung 
m a u p u n t idak langsung, dapat merusak a tau mecemarkan l ingkungan 
hidup a tau membahayakan kesehatan manus i a . 
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Pasa l 30 
C u k u p j e las . 

Pasa l 3 1 
C u k u p je las . 

Pasa l 32 
C u k u p j e las . 

Pasa l 33 
C u k u p je las . 

Pasa l 34 
C u k u p je las . 

Pasa l 35 

Pemberian kompensas i dar i Pemerintah Daerah kepada masyaraka t 
d i l aksanakan mela lui D inas sesuai dengan kewenangan berdasarkan 
j en i s kompensas inya. 

Pasa l 36 
C u k u p j e las . 

Pasa l 37 
C u k u p j e las . 

Pasa l 38 
C u k u p je las . 

Pasa l 39 
Retr ibusi daerah ada lah pungutan daerah sebagai pembayaran atas j a s a 
a tau pemberian iz in tertentu yang k h u s u s disediakan dan/atau 
diber ikan oleh Pemerintah Daerah u n t u k kepentingan orang pribadi 
a tau badan. 

Pasa l 40 
C u k u p je las . 

Pasa l 4 1 
C u k u p je las . 

Pasa l 42 
H u r u f b 

Setiap orang, masyarakat , dan pe laku u s a h a di larang mencampur 
sampah r u m a h tangga dan sampah sejenis r u m a h tangga dengan 
sampah yang mengandung bahan berbahaya a tau beracun 

H u r u f p 
Yang d imaksud dengan l imbah k l in i s ada lah l imbah yang berasal 
dar i pe layanan medis, perawatan gigi, veterinary, farmasi a t au 
sejenisnya serta l imbah yang d ihas i l kan r u m a h sak i t pada saat 
d i l akukan perawatan, pengobatan a tau penelit ian. 
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Yang d imaksud dengan l imbah B 3 ada lah s i s a s u a t u u s a h a 
dan/a tau kegiatan yang mengandung B 3 . 

Pasa l 43 
C u k u p je las . 

Pasa l 44 
Pemerintah Daerah da lam me l akukan pengawasan sebagaimana ayat 
(2), dapat membentuk sa tuan tugas kebers ihan bersama ins tans i terkait 
dan/a tau masyaraka t sesua i dengan ketentuan yang ber laku. 

Pasa l 45 
C u k u p je las . 

Pasa l 46 
Penyidikan ada lah serangkaian t indakan Penyidik Pegawai Negeri S ip i l 
Daerah (PPNSD) da lam h a l dan menurut ca ra yang diatur berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang ber laku u n t u k mencar i ser ta 
mengumpulkan barang bukt i , yang dengan barang bukt i i tu membuat 
terang pelanggaran yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya. 

Penyidik Pegawai Negeri S ip i l Daerah a tau yang se lanjutnya dis ingkat 
PPNS Daerah adalah PPNS Daerah di l ingkungan daerah. 

Pasa l 47 
C u k u p je las . 

Pasa l 48 
C u k u p je las . 

Pasa l 49 
C u k u p je las . 

Pasa l 50 
C u k u p je las . 

Pasa l 51 
C u k u p je las . 

Pasa l 52 
C u k u p je las . 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U NOMOR 5 TAHUN 2017 


